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  ACCLIMATITATION OF PENCIL ORCHID 
USING TYPES OF PLANTING MEDIA AND 
FERTILIZATION  
BACKGROUND 
• Orchids are known as the largest and most diverse 
among the flowering plants.  
• More than 25,000 orchid species grow wild all over 
the world and about 125,000 varieties had been 
bred and registered as hybrid orchids. 
• Indonesia shares about 5000 species of wild 
orchid, with at leas 300 species native to Bengkulu 
Province 
• Two-thirds of orchid species are epiphytes and 
lithophytes, with the remaining third are terrestrial. 
 
 
• The natural habitat for wild orchids has 
decreased due to various causes. 
• Expedition conducted in 2015 in 
Bengkulu Province has collected 76 
species of wild orchids and conserved 
ex situ at Faculty of Agriculture, 
University of Bengkulu. 
• Anggrek pensil adalah anggrek alam 
yang dilindungi karena hampir punah, 




• Telah dilakukan perbanyakan biji melalui kultur 
jaringan, plantet di aklimatisasi 
• Aklimatisasi merupakan proses adaptasi 
lingkungan dari kondisi heterotrof ke lingkungan 
autotrof. 
• Akilmatisasi tahap paling menentukan bagi 
kehidupan bibit tanaman hasil kultur,  terutama 





OBJECTIVES OF THE STUDY 
• Mendapatkan jenis media tanam dan 
frekuensi pemupukan yang terbaik untuk 
aklimatisasi Anggrek Pensil 
MATERIALS AND METHOD 
• Penelitian di rumah kawat dalam Racangan Kelompok 
Lengkap teracak. 
• Faktor pertama adalah jenis media tanam (M) : sabut 
kelapa (M1), rockwool (M2), serutan kayu (M3), dan 
akar pakis (M4). Faktor ke dua frekuensi pemupukan 
(HS) yaitu 2 hari sekali (2HS), 3 hari sekali (3HS), dan 
4 hari sekali (4HS).  
• Analysis varian dilanjutkan DMRT 
RESULTS AND DISCUSSION 
Jenis media tanam 
berbeda nyata pada 
semua peubah. 
frekuensi pemupukan 
berbeda nyata pada 
jumlah daun, jumlah 
akar, dan panjang akar.  
 
Interaksi nyata antara  
jenis media tanam dan 
frekuensi pemupukan 











1 Tinggi tanaman 11,97 * 2,50 ns    0,96 ns 
2 Jumlah daun 9,98 * 3,94 * 2,23 ns 
3 Jumlah akar 5,31 * 8,01 * 0,71 ns 
4 Diameter batang 11,60 * 2,96 ns 2,74 * 
5 Panjang akar 5,78 * 4,59 * 0,51 ns 
RESULTS AND DISCUSSION 
Tetapi, media tanam pakis 
semakin langka dan sekarang 
termasuk tanaman yang 
dilindungi, sehingga alternatif 
yang dipilih adalah media 
tanam sabut kelapa tetapi 
harus dipupuk 3 hari sekali.   
 
Anggrek yang ditanam 
menggunakan media tanam 
akar pakis dan dipupuk 2 
sampai 4 hari sekali 
menghasilkan diameter batang  
yang tidak berbeda nyata. 
Jenis media tanam 
Frekuensi pemupukan 
2 HS 3 HS 4 HS 




























RESULTS AND DISCUSSION 
Anggrek Pensil yang ditanam 
menggunakan media akar 
pakis dan serutan kayu 
menghasilkan tinggi tanaman 
tertinggi berturut-turut 3,60 cm 
dan  2,94 cm,  berbeda nyata 
dengan media sabut kelapa 


















2,09 b 5,41 a 5,55 ab 3,14 b   
Rockwool (M2) 1,89 b 4,11 b 4,55 b 2,99 b   
Serutan kayu 
(M3) 
3,60 a 5,89 a 6,52 a 4,95 a   
Akar pakis (M4) 2,94 a 6,22 a 6,44 a 4,29 ab   
RESULTS AND DISCUSSION 
Aklimatisasi tanaman anggrek 
pensil yang dipupuk 4 dan 3 
hari sekali menghasilkan jumlah 
daun, jumlah akar dan panjang 
akar terbaik, yang berbeda 
nyata dengan pemberian 2 kali 
sehari  
Perlakuan  








2 hari sekali  4,94 b 4,86 b 3,05 b   
3 hari sekali  5,94 a 6,81 a 4,48 a   
4 hari sekali 5,33 ab 5,84 b 4,19 a   
 
CONCLUSION 
• Media tanam terbaik untuk menghasilkan diameter 
batang anggrek pensil yang terbesar adalah akar pakis 
yang dipupuk empat hari sekali, namun media sabut 
kelapa dan serutan kayu yang dipupuk tiga kali sehari 
merupakan alternatif yang baik.  
•  Untuk menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun dan 
panjang akar terbaik dapat menggunakan media akar 
pakis dan serutan kayu.  
•  Anggrek pensil yang dipupuk empat atau tiga hari sekali 
dapat menghasilkan jumlah daun, jumlah akar dan 
panjang akar yang paling baik. 
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